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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Hasil studi literatur, identifikasi elemen fisik-spasial, dan analisis terhadap 

konfigurasi elemen fisik-spasial menghasilkan jawaban bagi pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ‘Pesona Transisi Panorama Bentang Kota Kawasam Lapangan Tugu Kota 

Padang’ ini, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana relasi antara perumusan teoretik mengenai panorama bentang kota 

dari literatur ‘The Concise Townscape’ oleh Gordon Cullen, ‘The Aesthetic 

Townscape’ oleh Yoshinobu Ashihara, dan ‘Road Form and Townscape’ oleh 

Jim McCluskey dengan konfigurasi elemen fisik-spasial pada panorama bentang 

kota di Kawasan Lapangan Tugu? 

Hasil studi literatur dari ketiga sumber yang menuju pada pokok bahasan 

mengenai elemen fisik-spasial memiliki keselarasan dengan kondisi realita elemen 

fisik-spasial panorama bentang kota Kawasan Lapangan Tugu, dengan adanya 

kesesuaian antara penjelasan dalam sumber literatur dengan eksistensi fisik-spasial 

elemen dalam ruang kota. 

2. Bagaimana implikasi konfigurasi elemen fisik-spasial dalam mewujudkan pesona 

transisi panorama bentang kota di Kawasan Lapangan Tugu? 

Ragam elemen fisik-spasial yang menciptakan citra visual panorama bentang kota 

pada Kawasan Lapangan Tugu mengalami peralihan dari segmen A yang merupakan 

area perkotaan menuju ke segmen B yang berada pada waterfront. Semakin dekat 

pergerakan pengamat menuju segmen B, elemen fisik-spasial yang bersifat vertikal 

seperti bangunan, pagar, dan vegetasi semakin berkurang, sehingga menonjolkan 

elemen yang bersifat horizontal dan menampilkan panorama laut. 

3. Apa saja elemen fisik-spasial yang vital dalam mewujudkan pesona transisi 

panorama bentang kota di Kawasan Lapangan Tugu? 

Berdasarkan penilaian elemen fisik-spasial pada setiap titik penelitian, elemen-

elemen yang mendapatkan nilai tinggi adalah elemen jalan, trotoir, pagar, dan vegetasi. 

Elemen-elemen tersebut juga selalu ada pada setiap titik, sehingga menciptakan 

kontinuitas pada pesona transisi panorama bentang kota Kawasan Lapangan Tugu. 
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5.2. Saran 

Elemen fisik-spasial pada area cakupan penelitian secara keseluruhan belum 

sepenuhnya dapat menambah keestetikaan ruang kota, sehingga diharapkan agar 

kedepannya pemerintah daerah, perencana kota, dan masyarakat dapat bersinergi dalam 

meningkatkan elemen fisik-spasial ruang kota baik secara fungsional maupun estetika. 
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